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ABSTRAK 

 

Gedung Kejaksaan Tinggi Kalimantan Tengah memiliki luas bangunan 

sebesar 4967,5 m2 yang terdiri dari 5 lantai dengan tinggi antar lantai sebesar 4,2 

m. Pondasi merupakan pekerjaan yang sangat penting disebabkan pondasi dapat 

menahan beban akibat struktur atas. Pemilihan pondasi juga dipengaruhi oleh 

besarnya daya dukung tanah. Beban aksial maksimum yang bekerja pada pondasi 

tiang pancang dari hasil analisa pembebanan dengan software Staad.Pro V8i adalah 

sebesar 2637,264 kN yang terjadi pada titik 45. Pondasi tiang pancang yang 

digunakan dalam perencanaan adalah tiang pancang jenis spun pile dari PT Wijaya 

Karya Beton Tbk. Dengan ukuran diameter 600 mm, class A2 dengan panjang 14 

m. Nilai daya dukung tiang tunggal adalah 1682,01 kN untuk DB-1 dan 1660,06 

kN untuk DB-2. Penurunan segera terbesar terjadi pada pondasi D yakni sebesar 

0,759 cm, dengan Pile Cap yaitu persegi Panjang 360 cm × 720 cm, untuk tulangan 

longitudinal arah sumbu x dan y dipakai D25-300(tekan) D25-150(tarik) dan 

tulangan susut dipakai D32-50. 

 

Kata Kunci : Gedung Kejaksaan Tinggi Kalimantan Tengah, Pondasi, Pondasi 

Tiang pancang, Daya dukung tanah, Penurunan  
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ABSTRACT 

 

The Central Kalimantan High Prosecutor's Office Building has a building 

area of 4967.5 m2 consisting of 5 floors with a floor height of 4.2 m. The foundation 

is a very important job because the foundation can withstand the load due to the 

upper structure. The choice of foundation is also influenced by the magnitude of the 

soil's bearing capacity. The maximum axial load acting on the pile foundation from 

the results of the loading analysis using Staad.Pro V8i software is 2637.264 kN 

which occurs at point 45. The pile foundation used in the planning is a spun pile 

type from PT Wijaya Karya Beton Tbk. With a diameter of 600 mm, class A2 with 

a length of 14 m. The single pile bearing capacity value is 1682.01 kN for DB-1 and 

1660.06 kN for DB-2. The largest immediate settlement occurred in foundation D, 

which was 0.759 cm, with a Pile Cap that is a rectangle measuring 360 cm × 720 

cm, for longitudinal reinforcement in the x and y directions using D25-300 

(compression) D25-150 (tension) and shrinkage reinforcement using D32-50. 

 

Keywords : The Central Kalimantan High Prosecutor's Office Building, 

Foundations, Pile Foundations, Soil bearing capacity, Settlement 
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